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Abstract 

This research aims to design an Android-based initial reading ability assessment application for 1st 
grade Elementary School students and to determine the feasibility of designing an Android-based 
initial reading ability assessment application for 1st grade Elementary School students. This research 
uses the R&D method with the ADDIE model which has five phases, namely analysis, design, 
development, implementation, and evaluation. However, this research was only carried out until the 
development stage until the feasibility test. The results of the feasibility test research from the four 
validators obtained an average score of 4.5 and agreement between assessors was 83% and was 
included in the very feasible category. Therefore, it can be stated that the Android-based initial 
reading ability assessment application design for 1st grade Elementary School Students is suitable 
for further development into an application. 
Keywords: Application, Early Reading, EGRA 

 
Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang desain aplikasi assessment kemampuan membaca 
permulaan berbasis android pada siswa Kelas I Sekolah Dasar dan untuk mengetahui kelayakan 
desain aplikasi assessment kemampuan membaca permulaan berbasis android pada siswa Kelas I 
Sekolah Dasar. Penelitian ini menggunakan metode R&D dengan model ADDIE yang memiliki lima 
fase yaitu analysis (analisis), design (desain), development (pengembangan), implementation 
(implementasi), dan evalution (evaluasi). Namun pada penelitian ini hanya dilakukkan sampai tahap 
development (pengembangan) sampai uji kelayakan. Hasil penelitian uji kelayakan dari keempat 
validator mendapatkan skor rata-rata 4,5 dan kesepakatan antar penilai mendapatkan 83% dan 
masuk dalam kategori sangat layak. Oleh karena itu dapat dinyatakan bahwa desain aplikasi 
assessment kemampuan membaca permulaan berbasis android pada Siswa Kelas I Sekolah Dasar 
layak untuk selanjutnya dikembangkan menjadi sebuah aplikasi. 
Kata kunci: Desain Aplikasi, Membaca Permulaan, Model ADDIE. 

 
INTRODUCTION 

Keterampilan berbahasa mencakup empat aspek: membaca, menulis, 

mendengarkan, dan mendengarkan. Keempat keterampilan tersebut saling berkaitan 

satu sama lain sehingga melalui penguasaan keempat keterampilan berbahasa 

tersebut, siswa dapat dikatakan terampil berbahasa. Pembelajaran membaca dan 

menulis merupakan penyajian pembelajaran awal dan utama bagi siswa sekolah 

dasar di kelas bawah. Kemampuan membaca yang dimiliki siswa kelas rendah 

bukanlah sesuatu yang nyata tetapi masih dalam tahap pembelajaran untuk 

memperoleh keterampilan membaca. Biasanya siswa membutuhkan waktu dua 
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tahun untuk memperoleh keterampilan membaca awal, yaitu pada kelas I dan II 

Sekolah Dasar (Janawati, 2020). 

Kemampuan membaca merupakan landasan untuk menguasai berbagai bidang 

ilmu. Oleh karena itu, siswa harus belajar membaca agar ia dapat membaca untuk 

belajar. Membaca merupakan kegiatan sehari-hari yang sering kita lakukan secara 

sadar atau tidak sadar melalui penguraian pesan-pesan yang ada di sekitar kita dalam 

berbagai bentuk. Kemampuan membaca dilakukan agar siswa tidak hanya mampu 

membaca saja, tetapi siswa dapat melakukan kegiatan memahami karangan, dan 

bacaan, menanggapi teks bacaan, berkomunikasi secara lisan dan tulisan, dan 

sebagainya. (Aisyah et al., 2020). 

Keiteirampilan meimbaca tidak hanya te irkait pada satu i mata peilajaran saja, akan 

teitapi ada pada se imuia mata peilajaran. Seihingga keiteirampilan me imbaca peirlui teiruis 

dilatih. Dalam prose is ini, orang tu ia haru is meingeitahuii seijauihmana keimampuian 

meimbaca dari se iorang anak. Maka, tu ijuian dari asseissmeint dalam meimbaca ini adalah 

suipaya orang tu ia meingeitahuii tingkat ke imampuian meimbaca peirmuilaan pada 

anak.Seidangkan tuijuian meimbaca peirmuilaan seisuiai ku irikuiluim 2013 teirceirmin dalam 

kompeiteinsi dasar, hasil be ilajar, dan indikator aspe ik meimbaca dan me inuilis uintuik 

keilas I. Adapu in standar kompe iteinsi aspe ik meimbaca di ke ilas I seikolah dasar ialah 

siswa mampu i meimbaca dan me imahami teiks peindeik deingan cara me imbaca lancar 

(beirsuiara) dan meimbaca nyaring be ibeirapa kalimat seideirhana.1 

Zaini dan Sunarto menyatakan pada penelitiannya bahwa dari pengguna 

Smartphone di Indonesia yang mencapai 177,9 juta jiwa, penyumbang terbesar 

diantaranya adalah dari kategori anak-anak dan remaja. Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Heni dan Mujahid menunjukan bahwa dari sample sebanyak 33 anak, 

24 diantaranya (72.7%) atau lebih dari setengahnya anak usia pra sekolah sebagai 

pengguna smartphone dengan frekuensi sering.  

Pada peineilitian yang dilaku ikan oleih Feibriati dan Fau iziah teintang inte insitas 

peinggu inaan gadgeit pada anak u isia pra se ikolah dalam se ihari anak me ingguinakan 

smartphonei seikitar 2 jam u intuik gamei, you ituibei, program inte iraktif, kartu in ataui yang 

lainnya. Namu in dari data te irseibuit deingan kriteiria seibeirapa seiring anak mau i 

meimbaca kata-kata dari layar gadgeit meinuinjuikkan hasil hampir seimuianya 

reispondein tidak peirnah. Dapat dikatakan bahwa ke iteirtarikan anak u intuik 

meingguinakan Smartphonei seibagai me idia uintuik beilajar atau i meimbaca masih sangat 

reindah.2 

Adapuin tuijuian asseissmeint adalah uintuik meinguimpuilkan informasi yang re ileivan 

teintang kineirja atau i keimajuian siswa. Asseissmeint juiga beirguina seibagai bahan uintuik 

meineintuikan apa yang dibu ituihkan dalam pe imbeilajaran dan u intuik meineimuikan leitak 

masalah yang dihadapi se irta apa yang me injadi keibuituihan dalam beilajar.  

Uintuik meingeitahuii keiseisuiaian peingajaran me imbaca yang se isuiai deingan siswa 

seikolah dasar dibu ituihkan su iatui aplikasi yang dapat digu inakan u intuik meinguikuir 

keimampuian meimbaca peirmuilaan anak. Ole ih kareina itu i, aplikasi 

 
1Estuning Dewi Hapsari, “ Penerapan Membaca Permulaan untuk Mneingkatkan Kemampuan Membaca 
Siswa” 20 (2019):15. 
2Buntoro, Astuti and Ariyadi,” Rancang Bangun Aplikasi Belajar Membaca dengan Gambar Animasi Berbasis 
Android” 7(Mei 2021):30. 
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asseissmeintkeimampuian meimbaca peirmuilaan beirbasis Android di se ikolah dasar pe irlu i 

seigeira dibuiat dan dikeimbangkan seihingga nantinya te irseidia suiatui aplikasi asseismeint 

keimampuian meimbaca pe irmuilaan tingkat se ikolah dasar yang te iruiji validitasnya 

deingan tahap u itamanya peirancangan deisain aplikasi asseissmeintteirseibuit. 

Deingan adanya pe inilaian peimbeilajaran be irbasis android dapat me imanfaatkan 

jaringan inte irneit dan ju iga smartphonei ataui kompu iteir yang siswa miliki de ingan 

deimikian makaasseissmeint peimbeilajaran akan le ibih mu idah bagi gu irui atauipuin siswa. 

Deingan deimikian, maka perlu dilakukan peirancangan de isainaplikasi asseissmeint 

keimampuian meimbaca peirmuilaan yang dapat digu inakan pada siswa ke ilas I seikolah 

dasar. 

 

METHODS 

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian dan Pengembangan (R & D). 

Berdasarkan penjelasan di atas penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 

(merancang) suatu produk yang layak dan efektif untuk digunakan dalam proses 

penilaian. Dalam penelitian ini produk yang dikembangkan (dirancang) adalah desain 

sebuah aplikasi assessment membaca untuk mengetahui tingkat kemampuan 

membaca permulaan siswa di Kelas I Sekolah Dasar. Peineilitian peingeimbangan ini 

meingguinakan modeil ADDIEi yang teirdiri atas 5 tahap yaitui (Analysis, Deisign, 

Deiveilopmeint, Impleimeintation, Eivaluiation). 

 
RESULTS AND DISCUSSION 

Hasil 

1. Tahap Analisis 

Tahap analisis yang dimaksudkan untuk mengetahui permasalahan di sekolah 

dan solusi untuk permasalahan tersebut. Dari hasil observasi dan wawancara 

diperoleh identifikasi masalah sebagai berikut: 1) Kurangnya ketertarikan siswa 

dalam proses pengenalan huruf; 2) Siswa mengalami kesulitan dalam membedakan 

huruf-huruf (p dan q, b dan d, dsb); dan 3) Kecenderungan siswa pada smartphone 

dari pada mengenal huruf. 

2. Tahap Desain  

Tahap desain produk merupakan tahap awal untuk memberi gambaran mengenai 

produk yang dibuat sesuai dengan yang diharapkan. Desain produk ini dibuat 

menggunakan Correldraw. 

3. Tahap Pengembangan  

Tahap pengembangan ini dilakukkan untuk menghasilkan bentuk akhir desain 

aplikasi assessment kemampuan membaca permulaan setelah melalui revisi 

berdasarkan masukan dan saran dari validator. 

a. Tahap Validasi 

Tahap ini berfungsi untuk memvalidasi 3 Aspek kriteria pengujian yang 

meliputi aspek tampilan visual, aspek rekayasa perangkat dan aspek materi (butir 

soal penilaian) yang berupa desain aplikasi assessment membaca permulaan. Uji 

kelayakan desain aplikasi assessment kemampuan membaca permulaan meliputi 

aspek tampilan visual, aspek rakayasa perangkat, aspek materi butir soal.  

Berdasarkan hasil uji validitas pada aspek desain aplikasi, diperoleh rata-rata 
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skor sebesar 4,6 dari keempat validator. Skor ini termasuk valid, sehingga produk 

desain aplikasi assessment kemampuan membaca dapat dikembangkan lebih 

lanjut pada tahap selanjutnya. Hal ini memberikan indikasi bahwa tingkat 

kesesuaian aspek desain aplikasi dikategorikan sangat layak. 

Berdasarkan hasil uji validitas pada aspek rekayasa perangkat lunak, 

diperoleh rata-rata skor sebesar 4,6 dari keempat validator. Skor ini termasuk 

valid, sehingga produk desain aplikasi assessment kemampuan membaca dapat 

dikembangkan lebih lanjut pada tahap selanjutnya. Hal ini memberikan indikasi 

bahwa tingkat kesesuaian aspek rekayasa perangkat dikategorikan sangat layak. 

Berdasarkan hasil uji validitas pada aspek kesesuaian butir soal, diperoleh 

rata-rata skor sebesar 4,5 dari keempat validator.  Dengan demikian produk 

desain aplikasi assessment kemampuan membaca dapat dikembangkan lebih 

lanjut pada tahap selanjutnya dengan perbaikan. Hal ini memberikan indikasi 

bahwa tingkat kesesuaian aspek butir soal dikategorikan layak dengan catatan 

revisi. 

b. Hasil uji Validitas dan Reliabilitas 

Pemeriksaan validitas dilakukkan dengan eksploratory factor analysis, 

reliabilitas dihitung dengan teknik inter-rater-reability, yaitu dengan 

menggunakan metode Percent Agreement atau persentase kesepakatan antar 

penilai. Dalam menghitung inter-rater-reability peneliti menggunakan 

perhitungan Percent Agreement. 

Pada pengujian pertama, diperoleh skor IRR sebesar  (1/6 x 3 + 2/6 x 3 + 3/6 

x 5 + 6/6 x 1) = 30/6/12 = 0,41 atau 41%. Berdasarkan reliabilitas di atas dengan 

IRR 41% belum memenuhi target reliabilitas. Oleh karena itu, perlu dilakukkan 

revisi. Revisi produk disesuaikan dengan saran, masukan, dan komentar yang 

diberikan oleh validator. 

Setelah dilakukan revisi dan memenuhi aspek kelayakan produk (uji 

validitas), dipeoleh skor IRR sebesar (3/6 x 4 + 6/6 x 8) = 60/6/12=0,83 atau 

83%. Berdasarkan ketentuan reliabilitas di atas dengan IRR 83% sudah menenuhi 

target reliabilitas. Oleh karena itu, produk bisa dikembangkan ke tahap 

selanjutnya oleh peneliti berikutnya. 
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Pembahasan 

Hasil uji kelayakan dari beberapa validator menunjukan bahwa desain aplikasi 

assessment kemampuan membaca permulaan dinyatakan sangat layak sesuai dengan 

kriteria kelayakan produk. 

Sebagaimana yang ditunjukkan yakni berdasarkan hasil analisis kelayakan yang 

telah dilakukkan, jumlah skor yang diperoleh dari validator secara keseluruhan 

validitasnya dengan skor rata-rata 4,5 dan  reliabilitasnya dengan 83% yang berada 

dalam kategori sangat layak. Soal instrumen dalam tes EGRA (Early Grade Reading 

Assessment) mencakup pengetahuan tentang huruf, membaca kata, membaca kata 

yang tidak memiliki arti, kelancaran membaca nyaring dan pemahaman bacaan, dan 

pemahaman mendengar (menyimak). Hal ini membuktikan bahwa desain aplikasi 

assessment kemampuan membaca permulaan dengan menggunakan instrumen tes 

EGRA yang menjadi dasar pertanyaannya dapat dilanjutkan pada tahap 

pengembangan aplikasi oleh peneliti berikutnya. 

 

CONCLUSION 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa prosedur pengembangan desain aplikasi assessment kemampuan membaca 

permulaan berbasis android pada siswa Kelas I Sekolah Dasar menggunakan metode 

penelitian dengan model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, 

evaluation) menurut Pribadi kelima fase tersebut perlu dilakukkan secara sistematis 

dan sistematik seperti : 1) Analisis kebutuhan untuk menentukan masalah dan solusi 

yang tepat dan menentukan kompetensi siswa, 2) Menentukan kompetensi khusus, 

metode, bahan ajar, dan strategi pembelajaran, 3) Memproduksi program dan bahan 

ajar yang akan digunakan dalam program pembelajaran, 4) Melaksanakan program 

pembelajaran dengan menerapkan desain atau spesifikasi program pembelajaran, 

dan 5) Melakukkan evaluasi program pembelajaran dan evaluasi hasil belajar.  

Desain aplikasi yang dikembangkan hanya sampai pada tahap uji kelayakan yang 

divalidasi oleh empat validator dengan memperoleh skor rata-rata 4,5 dan tingkat 

kesepakatan antar penilai memperoleh skor rata-rata lebih besar dari skor minimal 

yaitu 83%. Pada tahap uji kelayakan aspek tampilan visual mendapatkan skor rata-
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rata yang diperoleh yaitu 4,6. Pada tahap uji kelayakan rekayasa perangkat 

mendapatkan skor rata-rata 4,6. Dan pada tahap uji kelayakan aspek butir soal 

mendapatkan skor rata-rata 4,5. Dari ketiga aspek tersebut, perancangan desain 

aplikasi assessment membaca permulaan dinyatakan layak. 
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